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Abstrak. Pengaruh Daya Ledak Tungkai, Tinggi Badan, Keseimbangan dan Percaya Diri Terhadap Lari 100 Meter Siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab. Sidrap. Dibimbing oleh Dr. Syahruddin, M.Kes dan Dr. H. Addien, M. Kes.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan dan percaya diri terhadap kemampuan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 4 Maritengngae. Sedangkan sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII Putra sejumlah 50 orang. Data penelitian ini adalah hasil pengukuran daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan, dan pecaya diri, serta kemampun lari 100 meter. Teknik analisis data dalam penelitian ini sesuai dengan analisis, kuantitatif yaitu dilakukan analisis regresi untuk melihat kebermaknaan dari hasil analisis dan hipotesis, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel penelitian yang diajukan melalui program SPSS 15. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan daya ledak tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap. (2). Ada pengaruh yang signifikan tinggi badan terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap (3) Ada pengaruh yang signifikan keseimbangan terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap. (4).  Ada pengaruh yang signifikan percaya diri terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap. (5). Ada pengaruh yang signifikan daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan, dan percaya diri terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diharapkan Guru Penjasorkes  di sekolah dapat meningkatkan daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan dan percaya diri  dalam meningkatkan kecepatan lari 100 meter atau sprint dan hendaknya daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan dan percaya diri dapat dijadikan sebagai indikator untuk menentukan dan memilih siswa yang akan mengikuti perlombaan lari sprint 100 meter. 















Cabang olahraga atletik merupakan bagian integral dari pembinaan bangsa dan pembangunan nasional, karena dimasukkan di dalam kurikulum intrakurikuler pada pendidikan formal, mulai dari tingkat dasar sampai tingkat menengah dan bahkan dijadikan mata kuliah wajib dibeberapa perguruan tinggi. 
Pembinaan pada semua tingkat selain diarahkan untuk meningkatkan taraf kebugaran jasmani bagi siswa  dan diarahkan pada kegiatan olahraga yang bertujuan sebagai sarana pendidikan, rekreasi, dan prestasi. Dengan tujuan terakhir ini, diharapkan dapat mengangkat prestasi bangsa dan mengharumkan nama negara di tingkat forum inter nasional.
Untuk pengembangan dan pembinaan olahraga atletik, seperti juga halnya dengan cabang-cabang olahraga lainnya, ditentukan oleh berbagai faktor yang saling terkait, disamping faktor biomotorik olahragawan itu sendiri, keberhasilan pengembangan dan pembinaan prestasi serta dipengaruhi pula oleh tersedianya pelatih yang baik, fasilitas dan alat yang baik serta bermutu, organisasi yang baik dan efektif serta adanya suasana dorongan dari masyarakat dan pemerintah.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dan jika di hubungkan dengan pembinaan remaja, maka pada siswa-siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam cabang olahraga atletik khususnya nomor lari cepat cukup mendapat perhatian yang serius. Untuk nomor lari cepat yang diperlombakan dalam di tingkat SMP adalah nomor lari sprint 100 meter, baik putra maupun putri. Nomor lari 100 meter dikalangan siswa-siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidenreng Rappang mendapat minat yang tinggi tetapi hasil yang dicapai belum menggembirakan. Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti sekaligus sebagai guru penjasor pada sekolah tersebut pada beberapa tahun terakhir, dimana ketika siswa-siswa mengikuti turnamen  antar sekolah tingkat  Kecamatan ditemukan bahwa kemampuan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidenreng Rappang sangatlah bervariasi dan hasilnya kurang memuaskan.. 
Hasil obeserasi itu, dapat dikemukakan bahwa ada siswa yang memiliki  ukuran antropometri dari segi tinggi badan diatas rata-rata tetapi tidak memberikan hasil yang  memadai bahkan sebaliknya yang memiliki tinggi badan yang pendek dapat menciptakan waktu lari yang lebih baik. Demikian pula, terdapat siswa ada yang cepat meninggalkan balok start tetapi hasil akhir yang diperoleh sangat buruk atau tidak ada sama sekali. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti dapat diprediksi bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecepatan lari 100 meer seseorang diantara  adalah faktor biomotorik seperti kekuatan, kecepatan, daya ledak tungkai, kelentukan, keseimbangan, koordinasi, akurasi; factor psikis seperti percaya diri; dan antropometri yaitu tinggi badan. 







1.	Pengaruh Daya ledak tungkai Terhadap Kecepatan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap
	Hipotesis statistik :
		H0 :  βx1.y  = 0
		H1 :  βx1. y  0
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 93.796 (p < 0.05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi Y = 31.951 – 7.610X1 dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata daya ledak tungkai sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  7.610 pada konstanta 31.951. 	Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.813 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara daya ledak tungkai dengan kecepatan lari 100 meter (lihat interpretasi Tabel 4.3). Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.661 atau 0.661 x 100% = 66.1%. Memiliki makna bahwa daya ledak  tungkai memiliki pengaruh terhadap kecepatan lari 100 meter sebesar 66.1% dan sisanya sebesar 33.9% dipengaruhi oleh faktor lain.
Tabel 4.3. Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Nilai	Keeratan Hubungan
0.00 – 0.199	Sangat rendah atau Lemah Sekali
0.200 – 0.399	Rendah atau Lemah
0.400 – 0.599	Sedang atau Cukup
0.600 – 0.799	Tinggi atau Kuat
0.800 – 1.000	Sangat Tinggi atau Kuat sekali
		Sumber : Mikha Agus Widiyanto (2013:182)
Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh -9.685 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi variabel daya ledak tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap adalah signifikan.
2.	Pengaruh Tinggi badan Terhadap Kecepatan lari 100 meter siswa SMP  Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap
	Hipotesis statistik :
		H0 :  βx2.y  = 0
		H1 :  βx2. y  0
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 48.013 Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 49.791 – 0.236X2 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata tinggi badan sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  -0.236 pada konstanta 49.791.  Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.707 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara tinggi badan dengan kecepatan lari 100 meter (lihat interpretasi Tabel 4.3). Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.500 atau 0. 500 x 100% = 50%. Memiliki makna bahwa tinggi badan memiliki pengaruh terhadap kecepatan lari 100 meter sebesar 50% dan sisanya sebesar 50% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh -6.929 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi variabel tinggi badan terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap adalah signifikan.
3.	Pengaruh Keseimbangan Terhadap Kecepatan lari 100 meter siswa SMP  Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap
	Hipotesis statistik :
		H0 :  βx3.y  = 0
		H1 :  βx3. y  0
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 101.7. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 25.622 – 0.136X3  dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata keseimbangan sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  -0.136 pada konstanta 25.622. Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.824 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara keseimbangan dengan kecepatan lari 100 meter (lihat interpretasi Tabel 4.3).  Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.679 atau 0.679 x 100% = 67.9%. Memiliki makna bahwa keseimbangan memiliki pengaruh terhadap kecepatan lari 100 meter sebesar 67.9% dan sisanya sebesar 32.1% dipengaruhi oleh faktor lain.  
	Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh -10.085 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi variabel keseimbangan  terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap adalah signifikan.
4.	Pengaruh Percaya Diri Terhadap Kecepatan lari 100 meter siswa SMP  Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap
	Hipotesis statistik :
		H0 :  βx4.y  = 0
		H1 :  βx4. y  0
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 92.088. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. . Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 25.141 – 0.136X4 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata percaya diri sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  -0.136 pada  konstanta 25.141.
	Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.811 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara percaya diri dengan kecepatan lari 100 meter (lihat interpretasi Tabel 4.3). Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.657 atau 0.657 x 100% = 65.7%. Memiliki makna bahwa percaya diri memiliki pengaruh terhadap kecepatan lari 100 meter sebesar 65.7% dan sisanya sebesar 34.3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh -9.596 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi variabel percaya diri  terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap adalah signifikan.
5.	Pengaruh Daya ledak Tungkai, Tinggi badan, Keseimbangan dan Percaya Diri Terhadap Kecepatan lari 100 meter siswa SMP  Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap
	Hipotesis statistik :
		H0 :  βx1.2.3.4.y  = 0
		H1 :  βx1.2.3.4. y  0
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 66.496. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 39.641 – 2.623X1 – 0.079 X2 – 0.049 X3  - 0.044 X4 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata daya ledak tungkai sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  2.623, setiap peningkatan skor rata-rata tinggi badan sebesar 1 unit  maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  -0.079, setiap peningkatan skor rata-rata keseimbangan sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  -0.049, setiap peningkatan skor rata-rata kepercayaan diri sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter sebesar  0.044 pada konstanta  39.641. 	
	Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.925 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan secara bersama-sama yang kuat antara daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan dan percaya diri dengan kecepatan lari 100 meter (lihat interpretasi Tabel 4.3). 
	Sedangkan nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0.855 atau 0.855 x 100% = 85.5%. Memiliki makna bahwa daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan dan percaya diri memiliki pengaruh terhadap kecepatan lari 100 meter sebesar 85.5% dan sisanya sebesar 14.5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
	Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan variabel daya ledak tungkai diperoleh t hitung sebesar -3.097 (p < 0.05),  variabel tinggi badan diperoleh t hitung sebesar -3.278 (p < 0.05), variabel keseimbangan diperoleh t hitung sebesar - 3.223 (p < 0.05), variabel percaya diri diperoleh t hitung sebesar  2.914 (p < 0.05)
Karena keempat koefisien p value untuk setiap variabel lebih kecil daripada 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa setiap koefisien regresi adalah signifikan sehingga secara parsial daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan dan percaya diri dapat digunakan untuk memprediksi kecepatan lari 100 meter siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap adalah signifikan.
Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Daya ledak tungkai berpengaruh secara singnifikan terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap. 
2.	Tinggi badan berpegaruh secara signifikan terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap.
3.	Keseimbangan berpengaruh secara signifikan  terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap.
4.	Percaya diri berpengaruh secara signifikan  terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMP Negeri 4 Maritengngae Kab Sidrap.
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